
PASANG AIRCOND DI RUMAH BARU KAMI
BALIK

Ceritanya seperti cerita yang sedang viral semalam. Namun, hanya pihak
yang terlibat yang tahu kebenarannya. Mungkin kejadian itu hanya
kebetulan atau mungkin itu adalah kisah lama yang terlihat serupa.



Niat sang ayah untuk melihat anak, menantu, dan cucunya pulang bercuti
di kampung terhalang ketika sang anak memberikan persyaratan yang
tidak masuk akal.

Seolah-olah tidak pernah merasakan kesulitan hidup, sang anak dengan
santainya meminta ayahnya untuk memasang AC jika mereka ingin pulang,
dan jika tidak, mereka akan menginap di hotel terdekat.

Cerita petang tadi. Saya menerima panggilan dari seorang pelanggan yang
ingin memasang AC dengan harga termurah dan segera. Dia mengatakan
bahwa anak, menantu, dan cucunya ingin pulang ke kampung untuk
liburan sekolah.

Namun sang anak memberikan syarat agar AC dipasang di ruangan
terlebih dahulu sebelum mereka menginap di rumah. Jika tidak, sang anak
ingin menginap di hotel.

Jadi saya pergi ke alamat yang diberikan oleh pakcik tersebut. Setibanya di
rumah pakcik, saya memberikan daftar harga beberapa merek AC.
Pakcik itu tiba-tiba menjadi hening. Dia terdiam sejenak, karena harus
memasang AC hanya untuk memenuhi keinginan sang anak. Dengan hati
yang berat, pakcik itu mengatakan bahwa dia tidak memiliki cukup uang.

Melihat ekspresi wajah pakcik itu, saya tidak tega untuk mengambil uang
darinya. Jadi saya hanya meminta pembayaran untuk harga AC saja.
Saat dalam perjalanan pulang, saya sendiri terdiam. Tiba-tiba saya teringat
akan almarhum ayah saya.

Wahai anak, ibu dan ayah yang sedang menghitung hari-hari usia mereka
tidak mengharapkan apa pun darimu. Melihat anak dan cucu di depan
mata sudah cukup untuk menghilangkan kerinduan.

Nanti, ketika ayahmu tidak lagi ada di dunia ini, kamu akan menyesal.



Ingatlah, dalam hidup ini kita semua perlu memberi dan mendapatkan
kesempatan kedua. Namun, walaupun menangis darah, ibu dan ayah tidak
akan dilahirkan kembali.


